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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui.
 63

 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang 

secara primer menggunakan paradigma postpositivist dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab 

akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, 

menggunakan pengukuran dan observasi, serta pengujian teori), 

menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survei yang 

memerlukan data statistik.
 64

 

Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada populasi atau 

sampel tertentu yang representatif. Proses penelitian kuantitatif bersifat 

deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep 
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atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis tersebut 

selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan. Untuk 

mengumpukan data digunakan instrumen penelitian. Data yang telah 

terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 

statistik deskriptif atau inferensial, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

yang dirumuskan terbukti atau tidak. Penelitian kuantitatif pada 

umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random sehingga 

kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi dimana 

sampel tersebut diambil. 

Penelitian kuantitatif dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu 

gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat kausal 

(sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan penelitian kepada 

beberapa variabel saja. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian terhadap empat variabel yaitu kemandirian belajar, 

pemahaman konsep, model pembelajaran missouri mathematic project 

dengan pendidikan matematika realistik, dan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu 
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terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
65

 Terdapat 

beberapa bentuk atau desain eksperimen, dalam penelitian ini 

menggunakan Desain Eksperimental Semu (Quasi-Experimental 

Design). 

Dalam desain Quasi-Experimental Design terdapat dua bentuk 

desain  quasi-experimental yaitu Time-Series Design dan Nonequivalent 

Control Group Design.
66

 Penelitian ini menggunakan desain 

Nonequivalent Control Group Design. Dalam penelitian ini, kelas 

eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara random.
67

 Berikut ini desain 

penelitian tersebut: 

                     

                       

Keterangan: 

   : Pemberian pretest kelas eksperimen. 

   : Pemberian pretest kelas kontrol. 

   : Pemberian posttest kelas eksperimen. 

   : Pemberian posttest kelas kontrol. 

  : Pemberian perlakuan. 
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B. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
68

 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independent 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

dan antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent (terikat).
69

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik (  ) dan model pembelajaran berbasis masalah 

(  ) 

b. Variabel Dependent  

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel  
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bebas.
70

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemandirian 

belajar (  )  dan pemahaman konsep matematika siswa (  ). 

 

2. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengklasifikasikan variabel yang akan diukur supaya tidak terjadi 

kesalahan dalam menentukan analisis data dan langkah penelitian 

selanjutnya. Jenis-jenis skala pengukuran ada empat yaitu skala nominal, 

skala ordinal, skala interval, dan skala rasio.
71

 Skala pengukuran yang 

digunakan untuk mengukur kemandirian belajar siswa menggunakan 

skala interval (dengan jenis skala sikap yaitu skala likert). untuk 

mengukur pemahaman konsep matematika siswa menggunakan skala 

rasio, dan untuk mengukur model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran 

berbasis masalah menggunakan skala nominal. 

 

 

C. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
72

 Nazir mengemukakan bahwa populasi adalah 

berkenaan dengan data, bukan orang atau bendanya. Nawawi 

menyebutkan bahwa populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, 

baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif 

dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang 

lengkap. Sedangkan Riduwan dan Tita Lestari mengemukakan bahwa 

populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil pengukuran 

yang menjadi objek penlitian. Dari beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan 

dengan masalah penelitian.
73

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas X SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018. 

 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling atau teknik pengambilan sampel adalah suatu cara 

mengambil sampel yang representatif dari populasi. Pengambilan sampel 

ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 

benar-bemar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan 

populasi yang sebenarnya. Ada dua macam teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian yang umum dilakukan yaitu probability sampling dan 

nonprobability sampling.
74
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Teknik nonprobability sampling dibagi menjadi enam macam yaitu 

sampling sistematis, sampling kuota, sampling insidental, sampling 

purposive, sampling jenuh, dan snowball sampling. Dalam penelitin ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan teknik sampling 

purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
75

  

Purposive sampling atau sampling purposive yaitu menentukan 

sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan 

data secara maksimal.
76

 Pengambilan sampel dilakukan dengan 

memperhatikan ciri-ciri yaitu siswa mendapat materi berdasarkan 

kurikulum yang sama, siswa yang menjadi objek penelitian berada pada 

tingkat kelas yang sama, siswa diampu oleh guru yang sama, dan siswa 

memiliki kemampuan rata-rata yang sama. Berdasarkan hasil 

pertimbangan guru kelas, kelas dipilih karena memiliki permasalahan 

terkait kemandirian belajar dan pemahaman konsep sehingga diharapkan 

dapat memberikan informasi terkait apa yang akan diteliti.  

 

 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tertentu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 

(mewakili).
77

  

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 

tertentu yang akan diteliti.
78

 Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 

X jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) yaitu kelas X AKL 

1 (kelas eksperimen) dan AKL 2 (kelas kontrol) SMKN 1 Bandung tahun 

ajaran 2017/2018. 

 

D. Kisi-Kisi Instrumen dan Pedoman Penilaian 

1. Kisi-Kisi Instrumen 

Salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

penggunaan angket dan tes yaitu untuk mengumpulkan data mengenai 

kemandirian belajar dan pemahaman konsep matematika siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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Sebelum angket dan tes disusun, peneliti terlebih dahulu menyusun 

kisi yang merupakan pedoman atau panduan dalam merumuskan 

pernyataan dan pertanyaan dari instrumen yang akan digunakan. Adapun 

kisi-kisi instrumen angket dan tes tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Angket  

 

No Indikator No Item 

1. Inisiatif belajar. 1, 2 

2. Mendiagnosa kebutuhan belajar. 3, 4 

3. Menetapkan target atau tujuan belajar. 5, 6 

4. Mengatur dan mengontrol belajar. 7, 8 

5. Memandang kesulitan sebagai tantangan. 9, 10 

6. Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan. 11, 12 

7. Memilih dan menerapkan strategi belajar. 13, 14 

8. Mengevaluasi proses dan hasil tes. 15, 16 

9. Self efficacy (konsep diri). 17, 18, 19, 20 

Jumlah 20 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

 

No Indikator Nomor 

Soal 

Bentuk 

Soal 

1. Menentukan penyelesaian pada masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan barisan 

geometri. 

1, 2 Uraian 

2. Menentukan penyelesaian pada masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan deret 

geometri. 

3 Uraian 

3. Membedakan permasalahan kontekstual yang 

berkaitan dengan barisan dan deret geometri. 

4 Uraian 

Jumlah 4 

 

 

2. Pedoman Penilaian 

 

Pedoman penilaian instrumen angket dalam penelitian ini 

menggunakan skala sikap dengan jenis skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Adapun kriteria dari setiap 

alternatif jawaban dalam angket tersebut adalah sebagai berikut: 

Selalu  (S) = 5 

Sering Sekali  (SS) = 4 

Sering   (S) = 3 

Jarang Sekali  (JS) = 2 

Tidak Pernah  (TP) = 1 

Sedangkan pedoman penilain untuk instrumen tes adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Pedoman Penilain Instrumen Tes 

No Indikator Keterangan Skor 

1. Menyatakan ulang 

sebuah konsep. 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Belum dapat menyatakan ulang sebuah konsep 

sesuai dengan definisi dan konsep esensial yang 

dimiliki oleh sebuah objek dan masih melakukan 

banyak kesalahan. 

1 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai 

dengan definisi dan konsep esensial yang dimiliki 

oleh sebuah objek namun masih melakukan 

beberapa kesalahan. 

2 

Dapat menyatakan ulang sebuah konsep sesuai 

dengan definisi dan konsep esensial yang dimiliki 

oleh sebuah objek dengan tepat. 

3 

2. Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

(sesuai dengan 

konsepnya). 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Belum dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau 

ciri-ciri dan konsep tertentu yang dimiliki namun 

masih melakukan banyak kesalahan. 

1 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau 

ciri-ciri dan konsep tertentu yang dimiliki namun 

masih melakukan beberapa kesalahan. 

2 

Dapat menganalisis suatu objek dan 

mengklasifikasikannya menurut sifat-sifat atau 

ciri-ciri dan konsep tertentu yang dimiliki dengan 

tepat. 

 

3 

Tabel berlanjut. 
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No Indikator Keterangan Skor 

3. Memberi contoh dan 

non-contoh dari 

konsep. 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Dapat memberikan atau membedakan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 

objek namun masih melakukan banyak kesalahan. 

1 

Dapat memberikan atau membedakan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 

objek namun masih melakukan beberapa 

kesalahan. 

2 

Dapat memberikan atau membedakan contoh dan 

non-contoh sesuai dengan konsep yang dimiliki 

objek dengan tepat. 

3 

4. Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi 

matematis. 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis namun masih melakukan 

banyak kesalahan. 

1 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis namun masih melakukan 

beberapa kesalahan. 

2 

Dapat menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis dengan tepat. 

3 

5. Mengembangkan 

syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep. 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep namun masih melakukan 

banyak kesalahan. 

1 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep namun masih melakukan 

beberapa kesalahan. 

2 

Dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat 

cukup suatu konsep dengan tepat. 

3 

6. Menggunakan, 

memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu. 

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu namun masih 

melakukan banyak kesalahan. 

1 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu namun masih 

melakukan beberapa kesalahan. 

2 

Dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu dengan tepat. 

3 

7. Mengaplikasikan 

konsep atau algoritma 

pemecahan masalah.  

 

Tidak ada jawaban atau tidak ada ide matematika 

yang muncul sesuai dengan soal. 

0 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah namun masih melakukan 

banyak kesalahan. 

1 
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Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah namun masih melakukan 

beberapa kesalahan. 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah dengan tepat. 

3 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Selanjutnya instrumen 

yang diartikan sebagai alat bantu (sarana) yang dapat diwujudkan dalam 

benda, contohnya angket (questionnaire), daftar cocok (checklist), skala 

(scale), pedoman wawancara (interview guide atau interview schedule), 

lembar pengamatan atau panduan pengamatan (observation sheet atau 

observation schedule), soal ujian (soal tes atau [test] inventori [inventory]), 

dan sebagainya.
79

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 

penelitian sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket (questionnaire) adalah daftar pertanyaan yang diberikan 

kepada orang lain yang bersedia memberikan respon (responden) sesuai 

dengan permintaan pengguna. Tujuan penyebaran angket adalah mencari 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa 

merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai 

dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
80
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Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanya dengan responden). 

Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket, yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau 

direspon oleh responden. Bentuk pertanyaan bisa bermacam-macam, 

yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan berstruktur, dan pertanyaan 

tertutup.
81

  

Pada penelitian ini angket diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemandirian belajar matematika siswa. Angket diberikan 

kepada siswa berupa daftar cek atau checklist. Sebelum angket diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, angket kemandirian belajar 

matematika diuji cobakan dikelas X AKL 4. Setelah angket kemandirian 

belajar diuji cobakan, maka perlu diuji validitas dan reliabilitasnya 

dengan cara menghitung nilai validitas dan reliabilitasnya. 

a. Validitas Angket 

Validitas suatu instrumen penelitian, tidak lain adalah derajat 

yang menunjukkan di mana suatu tes mengukur apa yang hendak 

diukur. Secara metodologis, validitas suatu tes dapat dibedakan 

menjadi empat macam, yaitu validitas isi, konstruk, kongruen, dan 

prediksi.
82

 Pengujian validitas angket dilakukan dengan 

menggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi 
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dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli yaitu lima orang 

validator, di mana empat validator merupakan dosen matematika 

IAIN Tulungagung dan satu validator merupakan guru matematika 

dari SMKN 1 Bandung. Adapun kriteria dalam angket yang perlu 

ditelaah adalah sebagai berikut:  

1) Kesesuaian pernyataan dengan indikator. 

2) Ketepatan penggunaan kata atau bahasa. 

3) Pernyataan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

Instrumen dikatakan valid jika validator telah menyatakan 

kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah instrumen 

dinyatakan valid, kemudian instrumen diuji cobakan kepada 

responden yang berkaraketristik sama dengan kelas eksperimen yang 

akan diberikan angket.  

Pengujian validitas konstruk terhadap instrumen bertujuan 

untuk melihat akurasi butir instrumen dalam mengukur variabel. 

Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen menggunakan 

rumus product moment, di mana kriteria valid atau tidaknya butir 

instrumen dilakukan dengan membandingkan          dengan         . 

Jika                   maka butir instrumen dianggap valid, 

sebaliknya jika                   maka butir instrumen dianggap 

tidak valid dan selanjutnya tidak digunakan.  
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Adapun taraf signifikansi yang diuji adalah   = 0,05 dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut:
83

 

  
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√ ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
 

Keterangan:
84

 

r  : koefisien korelasi product moment 

n  : jumlah seluruh data 

x dan y : variabel dikotomi yang dikorelasikan 

Kemudian kita lihat interpretasi mengenai besarnya korelasi sebagai 

berikut:
85

 

Tabel 3.4 Penafsiran Nilai Korelasi 

Nilai Korelasi Penafsiran 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

Selain dengan rumus product moment secara manual, uji 

validitas dilakukan dengan program SPSS 16.0 sebagai berikut:
86

 

1) Pemasukan data. 

2) Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu Corellate, klik 

Bivariate. Drag data yang akan diuji ke kolom Bivariate 

Corellations, kemudian klik OK. 
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b. Reliabilitas Angket 

Arti dari reliabel di sini adalah ajeg atau mempunyai presisi 

yang tinggi, yaitu suatu alat ukur mampu menunjukkan sampai 

sejauh mana alat ukur tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. 

Salah satu ukuran reliabilitas yang paling sering digunakan adalah 

Koefisien Alpha Cronbach.
87

 Alpha Cronbach digunakan ketika 

pengukuran tes sikap yang mempunyai item standar pilihan ganda 

atau dalam bentuk tes esai.
88

 Cara pengukurannya adalah seluruh 

item pernyataan yang telah valid dimasukkan dan diukur Koefisien 

Alpha Cronbachnya. Jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,6 

maka instrumen tersebut reliabel.
89

 Uji reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat penjaring data. Berikut rumus untuk Koefisien Alpha 

Cronbach:
90

 

     (
 

   
)  (   

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

     : Koefisien reliabilitas tes  

   : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  

∑  
 

 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  

  
 
 : Varian total 
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1  : Bilangan konstan 

Mengingat metode ini dilandasi oleh korelasi, maka koefisien 

Alpha Cronbach( ) mempunyai range nilai antara 0 hingga 1. 

Berikut ini kriteria reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach: 

Nilai   = 0,8 – 1,0 maka keandalan masuk kategori sangat tinggi. 

Nilai   = 0,6 – 0,8 maka keandalan masuk kategori tinggi. 

Nilai   = 0,4 – 0,6 maka keandalan masuk kategori cukup. 

Nilai   = 0,2 – 0,4 maka keandalan masuk kategori rendah.  

Nilai   = 0,0 – 0,2 maka keandalan masuk kategori sangat rendah.
91

 

Selain dengan rumus Alpha Cronbach secara manual, uji 

reliabilitas dilakukan dengan program SPSS 16.0 sebagai berikut:
92

 

1) Pemasukan data. 

2) Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu Scale, klik 

Reliability analysis. Drag data yang akan diuji ke kolom 

Reliability Analysis, kemudian klik OK. 

2. Tes 

Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 

pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Ada beberapa macam tes instrumen pengumpul 
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data, antara lain tes kepribadian, tes bakat, tes prestasi, tes inteligensi, 

dan tes sikap. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

prestasi. Tes prestasi adalah tes yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.
93

  

Bentuk tes ada dua macam yaitu tes objektif dan tes uraian. Secara 

umum tes objektif berbentuk seperti jawaban singkat, benar-salah, 

menjodohkan, dan pilihan ganda. Kecuali bentuk jawaban singkat, dalam 

soal-soal bentuk objektif telah tersedia kemungkinan-kemungkinan 

jawaban yang dapat dipilih. Sedangkan tes uraian adalah pertanyaan yang 

menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, 

mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain 

yang sejenis, sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan 

kata-kata dan bahasa sendiri. 

 Tes uraian merupakan tes yang digunakan untuk melihat berbagai 

kemampuan yang dimiliki subjek dalam bentuk tertulis. Bentuk tes 

uraian ada dua macam yaitu uraian bebas dan uraian terbatas. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan tes uraian bebas. Tes uraian bebas 

bertujuan untuk mengembangkan daya analisis siswa dalam melihat 

suatu persoalan dari berbagai dimensi dan mengupas suatu persoalan 

yang kemungkinan jawabannya beranekaragam.
94

 

Sebelum tes diberikan kepada kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol maka instrumen tes diujicobakan dikelas X AKL 4. Setelah 

                                                           
93

 Riduwan. Dasar-Dasar Statistika ..., hal. 57 
94

 Hamzah B. Uno dan Satria Koni. Assessment Pembelajaran…, hal. 117 



80 
 

instrumen tes diujicobakan, maka perlu diuji validitas dan reliabilitasnya 

dengan cara menghitung nilai validitas dan reliabilitasnya. 

a. Validitas Tes 

Pengujian validitas tes dilakukan dengan menggunakan 

validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan dengan 

meminta pertimbangan ahli yaitu lima orang validator, di mana 

empat validator merupakan dosen matematika IAIN Tulungagung 

dan satu validator merupakan guru matematika dari SMKN 1 

Bandung. Adapun kriteria dalam tes yang perlu ditelaah adalah 

sebagai berikut:  

1) Kesesuaian soal dengan materi atau indikator. 

2) Ketepatan penggunaan kata atau bahasa. 

3) Soal tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

4) Kejelasan yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 

Instrumen dikatakan valid jika validator telah menyatakan 

kesesuaian dengan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah instrumen 

dinyatakan valid, kemudian instrumen diujicobakan kepada 

responden yang berkaraketristik sama dengan kelas eksperimen yang 

akan diberikan tes, yaitu kelas X AKL 4. Pengujian validitas 

konstruk terhadap instrumen bertujuan untuk melihat akurasi butir 

instrumen dalam mengukur variabel. Dalam penelitian ini, pengujian 

validitas instrumen menggunakan rumus product moment, di mana 

kriteria valid atau tidaknya butir instrumen dilakukan dengan 
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membandingkan          dengan         . Jika                   maka 

butir instrumen dianggap valid, sebaliknya jika                   

maka butir instrumen dianggap tidak valid dan selanjutnya tidak 

digunakan. Adapun taraf signifikansi yang diuji adalah   = 0,05 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
95

 

  
 (∑  )  (∑ )(∑ )

√ ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
 

Keterangan:
96

 

r  : koefisien korelasi product moment 

n  : jumlah seluruh data 

x dan y : variabel dikotomi yang dikorelasikan 

Kemudian kita lihat interpretasi mengenai besarnya korelasi sebagai 

berikut:
97

 

Tabel 3.5 Penafsiran Nilai Korelasi 

Nilai Korelasi Penafsiran 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 

Selain dengan rumus product moment secara manual, uji 

validitas dilakukan dengan program SPSS 16.0 sebagai berikut:
98

 

1) Pemasukan data. 
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2) Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu Corellate, klik 

Bivariate. Drag data yang akan diuji ke kolom Bivariate 

Corellations, kemudian klik OK. 

b. Reliabilitas Tes 

Sama halnya dengan angket, reliabilitas tes diukur 

menggunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut: 

     (
 

   
)  (   

∑  
 

  
 ) 

Keterangan:  

     : Koefisien reliabilitas tes  

   : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  

∑  
 

 : Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item  

  
 
 : Varian total 

1  : Bilangan konstan 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien 

reliabilitas tes     digunakan pedoman sebagai berikut: 

Nilai   = 0,8 – 1,0 maka keandalan masuk kategori sangat tinggi. 

Nilai   = 0,6 – 0,8 maka keandalan masuk kategori tinggi. 

Nilai   = 0,4 – 0,6 maka keandalan masuk kategori cukup. 

Nilai   = 0,2 – 0,4 maka keandalan masuk kategori rendah. 
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Nilai   = 0,0 – 0,2 maka keandalan masuk kategori sangat rendah.
99

  

Selain dengan rumus Alpha Cronbach secara manual, uji 

reliabilitas dilakukan dengan program SPSS 16.0 sebagai berikut:
100

 

1) Pemasukan data. 

2) Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu Scale, klik 

Reliability analysis. Drag data yang akan diuji ke kolom 

Reliability Analysis, kemudian klik OK. 

 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden. Sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan 

menjadi dua macam yaitu dokumentasi resmi, termasuk surat keputusan, 

surat instruksi dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan kantor atau 

organisasi yang bersangkutan dan sumber dokumentasi tidak resmi yang 

mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang memberikan informasi 

kuat terhadap suatu kejadian.
101

 Dokumentasi ditujukan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 
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yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, data yang relevan penelitian.
102

  

Data-data yang dikumpulkan berupa dokumen seperti  daftar nama 

siswa kelas X AKL 1 dan X AKL 2 SMKN 1 Bandung tahun ajaran 

2017/2018, nilai Ujian Tengah Semester (UTS) siswa kelas X AKL 1 dan 

X AKL 2 SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018, surat keterangan 

pelaksanaan penelitian, foto-foto proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis 

masalah, foto-foto pelaksanaan tes dan pemberian angket, dan dokumen 

lainnya. 

 

 

F. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Sedangkan perolehan data 

seyogyanya relevan artinya data yang ada hubungannya langsung dengan 

masalah penelitian, mutakhir artinya data yang diperoleh masih hangat 

dibicarakan, dan diusahakan oleh orang pertama (data primer).
103
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2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dihimpun 

langsung oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini adalah nilai 

hasil instrumen angket dan tes siswa kelas X AKL 1 dan X AKL 2 

SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh 

melalui tangan kedua.
104

 Data sekunder dalam penelitian ini adalah 

data profil sekolah, data siswa dan data nilai Ujian Tengah Semester 

yang diperoleh dari guru kelas X AKL 1 dan X AKL 2 SMKN 1 

Bandung, dan dokumen penunjang lain. 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam usaha memperoleh data yang peneliti perlukan dalam penelitian, 

maka peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data. Metode 

pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 

data. Agar dalam penelitian diperoleh informasi dan data-data yang sesuai 

dengan topik yang diteliti, peneliti menggunakan beberapa metode antara 

lain:  
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1. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui kemandirian belajar 

matematika siswa setelah penerapan model pembelajaran missouri 

mathematic project dengan pendidikan matematika realistik dan model 

pembelajaran berbasis masalah.. Hasil data ini digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

2. Tes 

Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematika 

siswa setelah penerapan model pembelajaran missouri mathematic 

project dengan pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran 

berbasis masalah. 

3. Dokumentasi 

Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau data-data 

yang mendukung penelitian, meliputi data sekolah, data siswa, foto-foto 

dokumentasi pelaksanaan pembelajaran, dan dokumen lainnya. 

 

 

 

H. Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan ada tiga macam, 

yaitu uji pra penelitian, uji prasyarat, dan uji hipotesis. 

1. Uji Pra Penelitian 

Uji pra penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah uji 

kesamaan dua varians atau uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 

untuk memperoleh asumsi bahwa sampel yang diambil untuk penelitian 
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berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas 

varians dilakukan untuk mengetahui kedua kelas sampel mempunyai 

varians yang homogen atau tidak.  

Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas varians 

adalah menggunakan Uji Bartlet atau Uji F. Uji Bartlet digunakan jika 

variabel yang diuji > 2 dan Uji F digunakan jika variabel yang diuji 

adalah 2. Data untuk mengetahui homogenitas sampel tersebut diperoleh 

dari data nilai Ujian Tengan Semester Ganjil kelas X AKL 1 dan X AKL 

2 SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Uji F dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:
105

 

a. Menghitung nilai varians 

Nilai varians kelas kontrol (  ) =   
 
 

Nilai varians kelas eksperimen (  ) =   
 
 

b. Menghitung nilai         

        
                

                
 

c. Membandingkan nilai         dan        

Menentukan        dengan rumus:  

db pembilang = n – 1 (untuk varians terbesar) 

db penyebut = n – 1 (untuk varians terkecil) 
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Dengan taraf signifikansi       . 

d. Kriteria pengujian 

Jika         
  

   
         maka data tidak homogen  

Jika         
  

   
         

maka data homogen   

Selain melakukan uji homogenitas varians secara manual, 

dilakukan uji homogenitas varians dengan program SPSS 16.0 sebagai 

berikut:
106

 

a. Pemasukan data. 

Masuk pada Variable View. Isikan kolom Name dengan kelas 

dan nilai ujian tengah semester. Kemudian pada kolom Values yang 

sebaris dengan kelas, isikan 1 untuk nilai X AKL 1 dan 2 untuk nilai 

X AKL 2. Langkah selanjutnya masukkan nilai. 

b. Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu Compare Means, klik 

One-Way ANOVA. Drag data nilai UTS pada Dependent List dan 

Kelas pada Factor. Klik Options kemudian centang pada 

Homogenity of Variance test. Klik continou, kemudian klik OK. 

 

 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisi 

data menggunakan Uji MANOVA (Multivariate Analisis of Variance). 

Uji MANOVA mensyaratkan bahwa matrik varian dan covarian dari 
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variabel terikat memiliki varian yang homogen.
107

 Data yang digunakan 

untuk uji homogenitas varian dan covarian diperoleh dari data hasil 

angket dan tes dari kelas X AKL 1 dan X AKL 2 yang disajikan pada 

Lampiran 14. 

Uji homogenitas varian dan covarian terhadap instrumen angket 

dan tes dilakukan melalui perhitungan SPSS 16.0 dengan kriteria sebagai 

berikut: 

a. Uji Homogenitas Varian 

Uji homogenitas varian dapat dilihat dari hasil uji Levene's 

Test of Equality of Error Variances
a
. Dengan ditetapkannya kriteria 

nilai Sig.   0,05 maka dapat disimpulkan matrik varian dari variabel 

terikat memiliki varian yang homogen. 

b. Uji Homogenitas Covarian 

Uji homogenitas covarian dapat dilihat dari hasil uji Box’s Test 

of Equality of Covariance Matrices. Dengan ditetapkannya kriteria 

nilai hasil uji Box’s M memiliki nilai Sig.   0,05 maka dapat 

disimpulkan matrik covarian dari variabel terikat memiliki varian 

yang homogen. 

 

3. Uji Hipotesis 

Analisis varian multivariat merupakan terjemahan dari multivariate 

analisis of variance (MANOVA). MANOVA dapat diartikan sebagai 
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metode statistik untuk mengeksplorasi hubungan di antara beberapa 

variabel bebas yang berjenis kategorikal (bisa data nominal atau ordinal) 

dengan beberapa variabel terikat yang berjenis metrik (bisa data interval 

atau rasio).
108

 Tujuan umum Uji MANOVA adalah untuk menentukan 

apakah beberapa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap beberapa 

variabel terikat secara simultan atau sekaligus.
109

  

Ada dua hal yang membedakan ANOVA dengan MANOVA.  

Pertama, MANOVA mampu menganalisis beberapa variabel bebas dan 

beberapa variabel terikat. Dalam ANOVA, varian yang dibandingkan 

berasal dari satu variabel terikat, sedangkan pada MANOVA, varian 

yang dibandingkan berasal dari lebih dari satu variabel terikat. Kedua, 

dalam uji MANOVA digunakan Wilk’s Lambda, Pillai’s Trace, 

Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root daripada menggunakan F 

hitung sebagai indikator yang menyatakan seberapa signifikan variabel 

yang diuji.
110

  

Pada penelitian ini, yang akan dianalisis dengan uji MANOVA 

adalah perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman konsep antara 

model pembelajaran missouri mathematic project dengan pendidikan 

matematika realistik dan model pembelajaran berbasis masalah.  

 

                                                           
108

 Ibid., hal. 210 
109

  Jeremy Foster, dkk. Understanding and Using Advanced Statistics. (California: SAGE 

Publications, 2006), hal. 16  
110

 Ibid, hal. 19 



91 
 

Adapun hipotesis yang akan di analisis dengan uji MANOVA 

adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat perbedaan kemandirian belajar antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik 

dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan 

deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Sig.   0,05 maka 

Terima   . 

b. Terdapat perbedaan pemahaman konsep antara model pembelajaran 

missouri mathematic project dengan pendidikan matematika realistik 

dan model pembelajaran berbasis masalah pada materi barisan dan 

deret di SMKN 1 Bandung tahun ajaran 2017/2018.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Sig.   0,05 maka 

Terima   . 

c. Terdapat perbedaan kemandirian belajar dan pemahaman konsep 

antara model pembelajaran missouri mathematic project dengan 

pendidikan matematika realistik dan model pembelajaran berbasis 

masalah pada materi barisan dan deret di SMKN 1 Bandung tahun 

ajaran 2017/2018.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Wilk’s Lambda, 

Pillai’s Trace, Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root  memiliki 

taraf signifikansi   0.05 atau Sig.   0,05 maka Terima   . 
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Langkah-langkah Uji MANOVA dengan program SPSS 16.0 

adalah sebagai berikut:
111

 

a. Pemasukan data. 

Masuk pada Variable View. Isikan kolom Name dengan 

variabel yang akan diuji, yaitu Model Pembelajaran, instrumen 

Kemandirian Belajar dan Pemahaman Konsep. Pada kolom Values 

yang sejajar dengan Model Pembelajaran, beri label 1 untuk Model 

Pembelajaran Missouri Mathematic Project dengan Pendidikan 

Matematika Realistik dan label 2 untuk Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. Langkah selanjutnya masukkan nilai.  

b. Pengolahan data. 

Klik menu utama Analyze, klik submenu General Linear 

Model, klik Multivariate. Drag data Kemandirian Belajar dan 

Pemahaman Konsep pada kolom Dependent Variables, dan data 

Model Pembelajaran pada kolom Fixed Factor(s). Klik Option 

kemudian centang pada Descriptive Statistics, Estimates of Effect 

Size, dan Homogeneity Tests, klik continue. Kemudian klik OK. 
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